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KATA PENGANTAR

       Dengan  memanjatkan puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan bermacam kenikmatan, yang salah satunya berupa  sehat serta bisa menyelesaikan tugas makalah ini.  Dalam  penyusunan makalah ini  “BARANG YANG TIDAK BERLABEL DAN TIDAK MENCANTUMKAN INFORMASI TERMASUK BARANG ILEGAL”    Berbagai macam sumber telah kami tuangkan sebagai penulis makalah ini, Yang memiliki tujuan untuk memenuhi tugas  mata kuliah Hukum Perlindungan konsumen semester ganjil  ini. Makalah ini disusun agar pembaca untuk mengetahui apa saja batasan-batasan mengenai pelaku usaha dan konsumen, yang lebih spesifiknya dalam makalah ini akan memebahas tentang apakah dalam kasus tersebut mengenai “BARANG YANG TIDAK BERLABEL  DAN TIDAK MENCANTUMKAN INFORMASI TERMASUK BARANG ILEGAL”   
    kami sebagai penyusun makalah ini menyadari mungkin masih banyak kekurangan isi dari makalah ini, untuk itu kami mengharapkan kepada pembaca agar dapat memberikan kritikdan saran dalam penyempurnaan makalah ini, sebagai penunjang pelaksanaan perkuliahan Hukum Perlindungan Konsumen.

       Dengan demikian ,saran dan kritikan yang cermat senantiasa  diterima dengan senang hati untuk kesempurnaan dimasa depan.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. latar belakang masalah 

               hukum sebagai suatu perangkat buatan manusia secara umum diciptakan dalam rangka untuk menciptakan suatu keharmonisan maupun ketertiban dalam hubungan-hubungan yang terjadi dalam hidup sebagai bagian dalam masyarakat dan bermasyarakat. Hukum buatan manusia tesebut tidak jarang tidak jarang dikatakan sebagai perkembangan teknologi  baik berupa penemuan –penemuan maupun inovasi-inovasi yang bertujuan untuk memberikan dan menyajikan segala kenikatan , kemudahan dan kenyamanan hidup manusia dalam berbagai bidang kehidupan.

            Bahwa pembangunan ekonomi nasional pada era globalisasi harus dapat mendukung tumbuhnya dunia usaha sehingga mampu menghasilkan beraneka ragam dan/jasa yang memiliki kandungan teknologi yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat banyak dan sekaligus  mendapatkan kepastian atas barang dan/jasa yang diperoleh  pedagang tanpa mengakibatkan kerugian konsumen
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B. perumusan masalah 

              dalam penulisan makalah ini, penulis telah menyusun rumusan masalah yang akan mengkaji, menganalisa , serta membahas permasalahan materi yang ada dalam makalah ini, diantanya yaitu :

a) apakah barang yang tidak berlabel termasuk barang ilegal  ?

b) apakah barang yang berasal dari luar negeri harus memiliki panduan manual berbahasa Indonesia ?
c) apakah upaya pemerintah dalam melakukan penanggulangan nya ?
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C. tujuan penyusunan

a. untuk mengetahui  apakah barang yang tidak berlabel termasuk barang ilegal  
b. untuk mengetahui apakah barang yang berasal dari luar negeri harus memiliki panduan manual berbahasa Indonesia
c. untuk  mempelajari upaya pemerintah dalam menanggulangi hal tersebut
D. Manfaat Penulisan

1. Untuk memahami apakah barang yang tidak berlabel termasuk barang ilegal  
2. Untuk memahami apakah barang yang berasal dari luar negeri harus memiliki panduan manual berbahasa Indonesia

3. Untuk memahami akibat hukum apabila ada yang melanggar hal tersebut
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BAB II

PEMBAHASAN

A. SETIAP BARANG  YANG DI PERDAGANGKAN HARUS MENYANTUMKAN INFORMASI 
                      Kisah tertangkapnya Dian dan Randy karena menjual iPad, yang tidak memiliki petunjuk manual dalam bahasa Indonesia, menjadi pelajaran bagi publik. Namun penegak hukum juga diminta jangan pandang bulu menerapkan aturan itu. Dian dan Randy didakwa Pasal 52 ayat 32 UU no 36/1999 tentang Telekomunikasi. Ia juga didakwa Pasal 8 ayat 1 huruf J UU No 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dalam Pasal 8 huruf J disebutkan “Pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang: tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan barang dalam bahasa Indonesia sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, Selain itu juga ada peraturan yang wajib mencantumkan label dalam Bahasa Indonesia. Kebijakan ini terdapat dalam Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 22/M-DAG/PER/5/2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 62/M-DAG/PER/12/2009 tentang Kewajiban Pencantuman Label Pada Barang– Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) menilai penanganan polisi atas kasus penjualan iPad oleh Dian dan Randy ke ranah hukum sudah tepat. Ini bisa menjadi peringatan 
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bagi masyarakat yang ingin berdagang. Pasalnya, kedua orang itu menjual iPad tanpa buku manual berbahasa Indonesia. Sehingga, telah melanggar pasal 8 ayat 1 huruf J Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

 “Iya, sudah tepat. Ini menjadi peringatan bagi para pedagang,” ujar Ketua Pengurus Harian YLKI Sudaryatmo saat berbincang dengan VIVAnews, Jakarta, Sabtu 2 Juli 2011.

Menurut Sudaryatmo, keduanya harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. “Intinya, yang memperdagangkan yang dimintai pertanggungjawaban. Karena harus sesuai dengan UU konsumen,” tuturnya. Namun, Sudaryatmo menambahkan, pemerintah dan penegak hukum tidak pandang bulu dalam menindak tegas pelanggaran yang berpotensi merugikan konsumen. “Pemerintah jangan pandang bulu. Di pasaran banyak barang-barang illegal dan merugikan konsumen,” tegasnya.

Dalam pasal 8 ayat 1 huruf J UU No 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen menyebutkan, pelaku usaha dilarang memperoduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan barang dalam bahasa Indonesia sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Ancaman hukuman lima tahun penjara.Namun, selain dijerat UU Perlindungan Konsumen, kedua pria itu juga dikenakan pasal 52 jo ayat 32 UU No 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi. Dimana, pelanggaran terhadap undang-undang tersebut, pelaku dapat dikenakan hukuman satu tahun penjara.

Kasus itu bermula dari Dian dan Randy yang menjual iPad dari Singapura melalui situs kaskus. Ternyata sang pembeli merupakan polisi yang menyamar. Keduanya lalu ditangkap. 
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B. DIAN DAN RANDY TAK MENYANGKA JUAL IPAD DI KASKUS BERUJUNG PENJARA
                  Hingga saat ini, Dian (42) dan Randy (29) tidak habis pikir mengapa dirinya bisa sampai dijebloskan ke penjara hanya gara-gara menjual 2 unit iPad. Padahal, saat akan menjual barang tersebut, kedua alumni ITB Bandung ini tidak ada itikad buruk melakukan tindak kejahatan. Kini, sambil menunggu proses sidang di PN Jakarta Pusat, keduanya menghitung hari di Rumah Tahanan Salemba. "Dia gak menyangka akan seperti ini. Mereka orang awam dalam hukum yang tidak tahu ada pasal larangan menjual barang dengan manual book berbahasa Inggris," kata kuasa hukum terdakwa Virza Roy Hizzal saat berbincang dengan detikcom, Jumat (1/7/2011).Menurut Virza, dua orang ini membeli iPad di Singapore saat berlibur. Setelah sampai di Indonesia, mereka menjual lagi iPad karena tidak cocok menggunakan tablet pintar ini. Maka dipilihlan situs kaskus sebagai sarana untuk menawarkan barang tersebut karena tidak perlu biaya iklan. Tak disangka, orang yang akan membeli iPada justru adalah polisi yang tengah menjebak mereka. "Yang dijual kan bukan barang haram, seperti narkoba. Mereka tidak tahu ada pasal seperti ini," tandas Virza. Usai selesai disidik oleh polisi, keduanya pun diserahkan ke Kejaksaan Negeri Jakarta Pusat.
Oleh jaksa, mereka lalu dijebloskan ke penjara Rutan Salemba dengan alasan ditakutkan akan melarikan diri dan mengulangi perbuatannya. Kini permohonan penangguhan penahanan tersebut belum dikabulkan oleh hakim.
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"Alasan jaksa mengada-ada. Mereka kan jelas, baik keluarga, alamat tinggal dan sebagainya. Mereka terpelajar, alumnus ITB Bandung yang kini bekerja di sektor migas. Buktinya pun telah disita negara. Alasan apalagi kok mereka harus ditahan?" cetus Virza.

Alhasil, keduanya kini hanya berharap kepada keadilan hakim untuk memberikan penangguhan penahanan. Karena berbagai alasan tersebut, mereka tidak habis pikir mengapa mereka sampai dipenjara. "Apa ini karena ada persaingan bisnis di belakang ini semua?" tanya Virza.

Kasus ini bermula ketika Dian dan Rendy menawarkan 2 buah Ipad 3G Wi Fi 64 GB di forum jual beli situs www.kaskus.us. Entah karena apa, tawaran ini membuat anggota polisi Polda Metro Jaya melakukan penyelidikan. Lantas, seorang anggota polisi, Eben Patar Opsunggu menyamar sebagai pembeli. Transaksi pun dilakukan pada 24 November 2010 di City Walk, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Lantas, keduanya ditangkap polisi. Oleh Jaksa Penuntut Umum (JPU) Endang, mendakwa keduanya melanggar Pasal 62 Ayat (1) juncto Pasal 8 Ayat (1) Huruf j UU/ 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen karena tidak memiliki manual book berbahasa Indonesia. Lalu, Pasal 52 juncto Pasal 32 Ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi, karena  
IPad belum terkategori alat elektronik komunikasi resmi. Ancamannya pidana penjara paling lama 5 tahun penjara. Kasus ini masih berlangsung di PN Jakarta Pusat.
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C. HAKIM MEMUTUS BEBAS 2 (DUA) TERDAKWA KARENA DIANGGAP TIDAK     MELANGGAR UU PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN UU TELEKOMUNIKASI
      Pengadilan Negeri Jakarta Pusat (PN Jakpus) memutuskan Dian Yudha Negara dan Randy Lester Samu Samu tidak bersalah atas penjualan Ipad tanpa buku manual berbahasa Indonesia serta tanpa sertifikasi. Keduanya bebas dari segala dakwaan serta tuntutan lima bulan penjara."Menyatakan Dian Yudha Negara dan Randy Lester Samu Samu tidak terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana dalam dakwaan ke satu dan kedua," ucap Ketua Majelis Hakim Sapawi saat membacakan putusannya di PN Jakarta pusat .

Dian dan Randy dituntut lima bulan penjara karena dianggap melanggar Pasal 62 Ayat (1) juncto Pasal 8 Ayat (1) Huruf j UU No.8/1999 tentang Perlindungan Konsumen. Kasus ini bermula ketika Dian dan Rendy menawarkan dua buah Ipad 3G Wi Fi 64 GB di jejaring sosial Kaskus. 
Menurut majelis hakim, dakwaan pertama jaksa penuntut umum yang didasari Pasal 62 Ayat (1) juncto Pasal 8 Ayat (1) Huruf j UU No.8/1999 tentang Perlindungan Konsumen tidak dapat dibuktikan secara yuridis. JPU tak dapat membuktikan penjualan Ipad tanpa buku manual berbahasa Indonesia telah melanggar pasal tersebut. 
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Majelis menilai larangan dalam pasal tersebut yang diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Perdagangan tidak menyebut bahwa Ipad harus berpetunjuk bahasa Indonesia. Ipad, imbuh majelis, tak termasuk dalam Keputusan Menteri Perdagangan yang mewajibkan 45 barang yang dijual harus berpetunjuk Indonesia."Unsur terdakwa memperdagangkan barang yang tidak mencantumkan informasi tidak terbukti. Dengan demikian dakwaan ke satu tidak terbukti," papar Sapawi. Untuk dakwaan kedua yang didasarkan pada Pasal 52 juncto Pasal 32 Ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi, majelis hakim menilai aturan yang dijabarkan lebih lanjut dalam Permenkominfo ditujukan bagi distributor, institusi dan importir.

"Menimbang terdakwa adalah perseorangan. Tidak ada fakta yang menyatakan dia importir atau distributor, karena perseorangan tidak termasuk dalam aturan itu, maka ketentuan tidak dapat diberikan kepada terdakwa. Maka unsur itu tidak dapat dibuktikan," jelas majelis hakim.(MI/BEY)

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat (PN Jakpus) memvonis bebas terdakwa Dian Yudha Negara dan Rendy Lester Samu Samu dalam kasus penjualan iPad. Mereka dinilai tak melanggar UU Perlindungan Konsumen dan UU Telekomunikasi.

“Menyatakan kedua terdakwa tidak sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana dan membebaskan kedua terdakwa dari semua tuntutan hukum,” kata Ketua Majelis Hakim, Sapawi, saat membacakan putusan di PN Jakpus, Jl Gajah Mada, Jakarta Pusat, Selasa (25/10/2011).
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Dalam pertimbangannya, majelis hakim menilai iPad bukanlah alat yang harus menggunakan buku panduan berbahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan surat dari Kementerian Perdagangan yang menyatakan bahwa iPad tidak termasuk 45 jenis barang yang wajib memiliki buku panduan bahasa Indonesia.

“Hal itu membuat dakwaan pertama gugur,” ujarnya

Lebih lanjut hakim menjelaskan, soal syarat sertifikasi barang, keduanya tidak wajib melakukan proses tersebut ke Dirjen Pos dan Telekomunikasi. Karena menurut UU Telekomunikasi, yang seharusnya mengajukan sertifikasi adalah importir, pabrikan, distributor atau badan hukum yang melakukan penjualan di Indonesia.

“Kedua terdakwa adalah pelaku usaha perorangan, sehingga dakwaan kedua juga gugur,” jelasnya. Dengan putusan bebas itu, 8 unit iPad yang selama ini dijadikan barang bukti untuk kasus ini juga dikembali ke Dian dan Rendy.

Menangggapi putusan bebas tersebut, keduanya pun tak bisa menahan haru. Rona bahagia terpancar dari wajah Dian dan Rendy.

“Saya benar-benar tidak bisa berkata apa-apa, tapi hari ini adalah hari milik saya,” kata Dian usai sidang. 
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Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah mengawal dan memantau jalannya persidangan kasus ini juga meluncur dari mulut Rendy.

“Saya dari rumah berangkat tadi pagi sebetulnya sudah siap kalau mendapat hukuman pidana. Tapi karena diputus bebas, tidak menyangka,” katanya.

Sidang vonis ini juga dihadari istri Dian dan Rendy, serta para alumni ITB. Mereka juga menyambut gembira putusan bebas ini.

Sebelumnya, Jaksa Penuntut Umum (JPU) menuntut Dian dan Rendy dengan 5 bulan penjara karena keduanya dianggap terbukti bersalah melanggar pasal 62 ayat 1 juncto pasal 8 ayat 1 huruf j UU No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen karena menjual iPad tanpa manual book berbahasa Indonesia. Selain itu, JPU meminta barang bukti 8 iPad untuk dimusnahkan.

Sekadar mengingatkan, kasus ini bermula ketika Dian dan Rendy menawarkan 2 buah Ipad 3G Wi Fi 64 GB di forum jual beli situs www.kaskus.us. Entah karena apa, tawaran ini membuat anggota polisi Polda Metro Jaya melakukan penyelidikan. Lantas, anggota polisi dari Dirkrimsus Polda Metro Jaya menyamar sebagai pembeli.

Transaksi pun dilakukan pada 24 November 2010 di City Walk, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Lantas, keduanya ditangkap polisi
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BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN
             keduanya harus mempertanggungjawabkan perbuatannya “Intinya, yang memperdagangkan yang dimintai pertanggungjawaban. Karena harus sesuai dengan UU konsumen,”.  Menambahkan, pemerintah dan penegak hukum tidak pandang bulu dalam menindak tegas pelanggaran yang berpotensi merugikan konsumen. “Pemerintah jangan pandang bulu. Di pasaran banyak barang-barang illegal dan merugikan konsumen,”.

             Dalam pasal 8 ayat 1 huruf J UU No 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen menyebutkan, pelaku usaha dilarang memperoduksi dan/atau memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak mencantumkan informasi dan/atau petunjuk penggunaan barang dalam bahasa Indonesia sesuai ketentuan perundang undangan yang berlaku.
B. SARAN

       Pelajaran berharga kepada konsumen setiap memebeli barang dalam bentuk apapun harus melihat keaslihan atau kelengkapan barang tersebut agar menjadi pembeli yang cerdas dalam memilih.
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